
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seni pertunjukan merupakan ungkapan budaya, wahana untuk 

menyampaikan nilai-nilai budaya dan perwujudan norma-norma estetika 

artistik.1 Pertunjukan musik merupakan suatu penyajian fenomena bunyi 

yang disajikan dalam bentuk musik yang berkualitas untuk dapat didengar 

dan dinikmati oleh penikmat musik, dapat juga diartikan pertunjukan musik 

merupakan sebuah penampilan karya seni yang melibatkan si penyaji musik 

dan penikmat musik. 

Salah satu bentuk pertunjukan musik adalah, pertunjukan solo 

vokal, sebagai sebuah pertunjukan yang sangat mementingkan kematangan 

bagi seorang solis dalam membawakan repertoar-repertoar yang akan 

disajikannya dalam bentuk pertujukan ataupun suatu konser musik.2 

Ketelitian, skill, kesabaran, pengalaman sangat berperan penting dalam 

mewujudkan pertunjukan sesuai yang diharapkan oleh komposer-komposer 

dari setiap karya-karya yang akan dimainkan. Pemilihan karya yang akan 

disajikan dipilih atas dasar perbedaan zaman, dimulai dari zaman Romantik, 

                                                           

1Lorean Bagus, 2005, Kamus Filsafat Jakarta. PT. Gramedia Pustaka. P. 987 
2Remy syaldo, 1983, Menuju Apresiasi Musik Bandung. PT. Gramedia Pustaka .P. 75 
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melayu, hingga modern yang menghasilkan perbedaan teknik pada masing-

masing karya. Karya-karya yang akan dibawakan juga memiliki standar 

tinggi, dapat diukur dari segi teknik yang sulit seperti Arpegio, Staccato, 

Adlibitum dan teknik sulit lainnya, sehingga layak untuk dibawakan dalam 

pertunjukan tugas akhir.  

 Seorang solis yang baik ditentukan oleh banyak faktor, salah satunya 

adalah cara untuk memperoleh produksi suara yang baik dan benar dalam 

bernyanyi dengan menggunakan teknik diafragma. Dalam bernyanyi nafas 

yang baik digunakan yaitu nafas diagfragma, karena udara yang digunakan 

akan mudah diatur pemakaiannya, mempunyai power dan stabilitas yang 

baik, sehingga bisa menghasilkan head voice yang benar. Head voice 

merupakan suara merdu yang memenuhi kepala dengan ciri-ciri suara yang 

ringan, nyaring, merdu, bisa leluasa ke nada-nada tinggi. Artikulasi pun 

termasuk dalam teknik vokal. Artikulasi adalah cara pengucapan kata demi 

kata dengan jelas.3 Repertoar-repertoar yang penyaji bawakan dalam 

pertunjukan adalah La Traviata karya Giuseppe Verdi, Caro Nome , karya 

melayu Ya Maulai, I Have Nothing dan Lagu Mengapa.  

 Repertoar pertama La Traviata yang merupakan salah satu karya dari 

Giuseppe Verdi (1813-1901), seorang komposer musik yang hidup di zaman 

                                                           

3Pono banoe, 2003, Kamus Musik Yogyakarta.  Kansius. P. 04 
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Romantik. Pemeran sopran pertama dalam opera ini yaitu Violetta Vahere. La 

Traviata merupakan Opera yang bercerita tentang “Cinta”, lebih tepatnya 

cinta yang tidak direstui, berdasarkan buku La Traviata By Verdi Ditson and 

CO.’S Standard Opera Libretto, with English and Italian Words halaman 7 

yang diterbitkan pada tahun 1859.  

 Bagian yang penyaji bawakan memiliki judul “No.3 Scena ed Aria 

Violetta-Finale Atto I”. Ketertarikan penyaji membawakan repertoar ini karena 

Opera La Traviata merupakan Opera yang terkenal dan opera yang paling 

sering dipersembahkan di Amerika bagian Utara menurut Pengangkatan 

Persatuan Opera Amerika. Repertoar ini memiliki tingkat kesulitan yang 

menantang, dari segi teknik yang sulit seperti Staccato, Arpegio, Adlibitum, 

Trill, Leggato, sehingga layak untuk dibawakan.  

 Repertoar kedua adalah Caro Nome bagian dari Opera Rigoletto, 

karya ini juga diciptakan oleh Giuseppe Verdi. Ketertarikan penyaji 

membawakan repertoar ini dikarenakan Opera Rigoletto merupakan opera 

ke-9 yang paling sering dimainkan di Amerika Utara sebab sering 

ditampilkan dalam acara-acara kerajaan menurut Persatuan Opera Amerika. 

Dipertunjukan pertama kali di Gran Teatro La Fenice, Venesia pada tanggal 

11 Maret 1851. Pemeran sopran yang pertama kali dalam Opera ini yakni 

Teresina Brambilla, berperan sebagai Gilda. 
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Rigoletto merupakan opera yang menceritakan tentang bangsawan 

dengan tidak mengisahkan tentang skandal kerajaan, dan sedikit menyentuh 

cerita tentang percintaan. Caro nome merupakan bagian ketiga dari Opera 

Rigoletto.4 Caro Nome juga sudah dinyanyikan oleh Laura Claycomb. Teresia 

Brambilla dan Laura Claycomb memiliki interprestasi yang sangat baik 

terhadap repertoar ini, sehingga penyaji tertantang untuk membawakan 

repertoar ini. 

 Repertoar ketiga yang penyaji akan bawakan adalah lagu Ya Maulai. 

Ya Maulai merupakan lagu Melayu karya musisi Malaysia Pak Ngah 

(Suhaimi Mohd. Zain) dengan penulis lirik Hairul Anwar Harun. Lagu Ya 

Maulai ini dinyanyikan dalam tempo Rentak Zapin, dan Rentak Joged (cepat). 

Bukan hanya Siti Nurhaliza, Lesti pemenang dari Ajang Lomba Dangdut 

Indonesia, juga sudah membawakan lagu ini, dengan arransemen yang 

berbeda.  

Repertoar keempat adalah salah satu lagu yang dibawakan oleh 

penyanyi asal Amerika Whitney Houston, yaitu I Have Nothing. Lagu ini 

menceritakan tentang, harapan cinta. Seseorang sangat berharap kekasihnya 

tidak akan pergi meninggalkannya, karena ia sangat mencintai kekasihnya 

tersebut, dan dia tidak akan memiliki apa-apa lagi jika kekasihnya pergi.  

                                                           

4https://en.m.wikipedia.org/wiki/Rigoletto 
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I Have Nothing adalah karya dari David Foster beserta istrinya Linda 

Thomson, dimana Linda Thomson berperan dalam  menciptakan lirik dari 

karya ini. Ketertarikan penyaji membawakan repertoar ini dikarenakan nada-

nada yang semakin tinggi di akhir lagu, membuat penyaji harus 

menyanyikan lagu ini dengan teknik vokal bernyanyi menggunakan nafas 

diagfragma dan artikulasi yang sangat jelas, dengan tujuan tercapainya nada-

nada tinggi tersebut. Pada repertoar ini penyaji juga harus memiliki tingkat 

emosional yang tinggi namun tetap dalam kendali. 

 Repertoar kelima penyaji membawakan lagu yang berjudul Mengapa. 

Lagu mengapa merupakan salah satu lagu yang dipopulerkan oleh Rocker 

wanita asal Indonesia Nicky Astria. Lagu ini diproduksi pada tahun 1995.  

Komposer lagu ini adalah Ly, Baiduri, Yusac. Lagu Mengapa termasuk dalam 

album yang bertajuk Negeri Khayalan.     Ketertarikan penyaji membawakan 

lagu ini dikarenakan lagu mengapa merupakan lagu yang banyak diminati 

pada tahun 1995, sehingga penyaji ingin memperkenalkan salah satu lagu 

pada tahun 1995 tersebut pada generasi saat ini.  

Lagu ini memiliki genre Rock, sehingga penyaji tertantang untuk 

membawakan repertoar ini. Dari awal lagu membutuhkan power dan 

ketelitian yang kuat dalam membawakan lagu ini. 
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 Perbedaan yang mendasar pada karya-karya yang dibawakan  

seperti yang telah diceritakan diatas menjadi keharusan yang sangat penting 

diperhatikan oleh penyaji. Karya-karya yang dibawakan dari Zaman 

Romantik, Melayu hingga Modern ini menjadi sebuah tantangan bagi 

penyaji, karena berbagai macam nuansa, suasana, karakter dan bentuk karya 

yang menuntut kematangan skill penyaji dalam pemahaman teknik-teknik 

dan dapat menginterprestasikan karya-karya yang disajikan, sehingga dapat 

menciptakan penampilan yang berbeda dari solis-solis vokal sebelumnya 

tanpa melupakan nilai-nilai musikal yang diinginkan komposer. Keunikan 

inilah yang menjadi alasan pertunjukan ini dilaksanakan. 

 

B. Rumusan Pertunjukan 

Dari latar belakang diatas, maka penyaji dapat merumuskan masalah 

pertunjukan.  

1. Bagaimana menyampaikan suatu karya sesuai dengan bentuk, 

style dan karakter dari repertoar yang disajikan. 

2. Bagaimana penyaji menginterprestasikan karya dengan karakter 

vokal dan gaya yang penyaji miliki dari repertoar ; La Traviata, 

Caro Nome, Ya Maulai, I Have Nothing dan Mengapa. 
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C. Tujuan Pertunjukan 

 

  Tujuan dari pertunjukan yang disajikan adalah: 

1. Menerapkan teknik-teknik yang telah dipelajari dalam masing-masing 

repertoar yang disajikan untuk membentuk penyaji yang akademik dan 

ahli dibidangnya. 

2. Menginterprestasikan karya-karya yang dimainkan penyaji dengan ciri 

khas penyaji berdasar kepada skill yang layak.   

3. Mempertajam kemampuan dan kematangan skill penyaji dalam 

instrumen vokal dari proses yang telah ditempuh selama perkuliahan. 

 

D. Manfaat Pertunjukan 

 Pertunjukan 5 repertoar ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

mahasiswa yang mengambil instrumen vokal, sehingga tahu bagaimana 

teknik bernyanyi yang baik dan benar sesuai zaman repertoar tersebut. 

Keberhasilan pertunjukan akan memberi motivasi kepada seluruh 

mahasiswa jurusan musik, agar lebih menekuni instrumennya masing-

masing. 

 

E. Tinjauan Pustaka 
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Sumber referensi yang menjadi acuan penyaji dapat berupa buku-buku 

bacaan, situs-situs internet, partitur dan beberapa video dan mp3, yaitu: 

Repertoar yang dimainkan merupakan karya yang mempunyai tingkat 

kesulitan bebeda-beda dengan ciri-ciri tersendiri, kesulitan tersebut berupa 

teknik-teknik yang berbeda dari masing-masing repertoar, seperti teknik 

Staccato, Legato, Vibrato, Head Voice, Arpegio, Cengkok, Growl dan teknik 

lainnya, untuk itu penyaji mempelajari bagaimana teknik,dan bentuk dari 

musik sesuai dengan repertoar yang penyaji bawakan. Untuk mempelajari 

ciri tersebut, penyaji merujuk beberapa sumber yang menjadi teori untuk 

konser-konser yang harus diwujudkan melalui pertunjukan, buku tersebut 

adalah : 

1. Nortier Simanungkalit, 2015, Teknik Paduan Suara. Buku ini menjelaskan 

tentang teknik paduan suara serta pembagian suara yang padu. Buku ini 

membantu penyaji untuk membuat pembagian suara sopran 1, sopran 2 yang 

baik dalam paduan suara pada repertoar Ya Maulai nantinya. 

2. Singing The Mechanism and The Technic (51). Sebuah buku yang 

menjadi referensi penyaji tentang cara bernafas, posisi lidah yang benar, dan 

apa saja bagian tubuh yang digunakan ketika bernyanyi. Buku ini sangat 

berguna tentunya untuk repertoar La Traviata, serta Caro Nome, I Have 
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Nothing, Ya Maulai, dan Lagu Mengapa. Penjelasan tentang teknik yang 

dibutuhkan oleh 5 repertoar ini pun, terdapat dalam buku Singing The 

Mechanism and The Technic.  

3. Schimer’s Library Of Musical Classics, Niccolo Vaccai, Pratical Italian 

Vocal Method. Revised Edition with Translations by Theo Marzials. 

G.Schirmer, Inc., New York (1894:03). Sebuah buku tentang metode vocal 

yang berisi not balok yang disertai lirik inggris dan italia didalamnya, dan 

nadanya pun dirangkai sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah lagu jika 

diucapkan. Semuanya tersusun secara teratur sesuai dengan masing-masing 

tingkatan kesulitan repertoar. 

4. Buku Kamus Musik karangan Pono Banoe. Buku berisi tentang 

pengertian dan istilah-istilah yang terdapat pada musik. Buku ini dapat 

menjelaskan istilah-istilah musik yang terdapat dalam masing-masing 

repertoar yang dimainkan. 

5. Video dan MP3 dari internet yang memberikan apresiasi dalam setiap 

karya dan melihat teknik-teknik dan penempatan ekspresi diri. 

 

 

  

  


